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This research aims to find out the effect of Make a Match model on the 
students activities in material of plant structure and in VIIIth grade of 
SMP Negeri 2 Pontianak. This research was true-experimental design 
with posttest only control group design. Research samples were class 
VIII C as the experimental class and VIII D as the control class, with 
sampling technique of simple random sampling. The instrument used 
the activity observation sheet. The average student activity in the 
experimental class was 18,55, while control group was 16,53. The 
result with t-test analysis showed that tcount > ttable namely 4,69 > 2,65, 
meaning that there were significant differences between activities 
students taught using Make a Match model and conventional learning 
model. The effect size value obtained was 0,98 with falling into the high 
category, having an effect of 33,65 %.   
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PENDAHULUAN 
Salah satu pertanda bahwa seseorang 
telah belajar sesuatu adalah adanya 
perubahan tingkah laku dalam dirinya. 
Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut 
perubahan yang bersifat pengetahuan 
(kognitif) dan keterampilan (psikomotor) 
maupun yang menyangkut nilai dan sikap 
(afektif) (Dimodifikasi dari Siregar & Nara, 
2011). Menurut Slameto (2010) menyatakan 
bahwa “dalam keseluruhan proses pendidikan 
di sekolah, kegiatan belajar merupakan 
kegiatan yang paling pokok. Hal ini berarti 
bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan bergantung pada bagaimana 
proses belajar yang dialami oleh siswa 
sebagai anak didik.” Proses belajar siswa 
tersebut melibatkan bagaimana aktivitas 
belajar siswa di kelas. Menurut Handayani 
(dalam Diah dan Dwi, 2012) menyatakan  
 
bahwa, “Guru memiliki peran yang sangat 
besar dalam mengorganisasikan kelas sebagai 
bagian dari proses pembelajaran dan siswa 
sebagai subyek yang sedang belajar. 
Kemampuan guru dalam mengemas suatu 
rancangan pembelajaran yang bermutu tentu 
diawali dari persiapan mengajar yang baik.” 
Salah satu mata pelajaran di sekolah 
yang rancangan pembelajaran dikemas 
dengan persiapan pengajaran yang baik 
adalah mata pelajaran IPA (Ilmu 
Pengetahuan Alam). Salah satu  materi IPA 
yang menuntut adanya kegiatan pengamatan 
adalah materi struktur tumbuhan dan 
pemanfaatannya dalam  teknologi. Materi 
IPA tersebut dimuat pada kelas VIII semester 
ganjil jenjang SMP pada kurikulum 2013. 
Materi ini membutuhkan ketekunan bagi 





pengolahan hasil pengamatan yang mereka 
dapatkan pada kegiatan pengamatan preparat 
menggunakan mikroskop. 
Peneliti melakukan wawancara dengan 
salah satu guru IPA kelas VIII di SMP 
Negeri 2 Pontianak pada tanggal 8 Agustus 
2016. Guru tersebut menuturkan bahwa salah 
satu materi yang membuat siswa mengalami 
kesulitan untuk dipahami adalah materi 
struktur tumbuhan dan pemanfaatannya 
dalam teknologi. Hal ini disebabkan oleh 
aktivitas belajar siswa yang rendah dalam 
mempelajari materi tersebut. Aktivitas belajar 
siswa yang rendah tersebut dideskripsikan 
guru bahwa siswa cenderung kurang serius 
dalam mengikuti kegiatan pengamatan dan 
evaluasi khususnya pada penarikan 
kesimpulan. Siswa lebih memilih tidak 
mengajukan pertanyaan dan memberikan 
pendapat (menanggapi), karena kondisi siswa 
yang kurang paham terhadap materi tersebut. 
Selain itu, juga dipicu oleh kurangnya 
tanggung jawab siswa untuk memiliki sikap 
kerja sama dalam melakukan pengamatan 
yang disebabkan oleh ketidakinginan siswa 
untuk ikut serta dalam menemukan dan 
mengolah hasil pengamatan. Sehingga nilai 
rata-rata ulangan harian siswa tahun ajaran 
2015/2016 pada materi ini belum memuaskan 
atau berada dibawah KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan 
sekolah sebesar 75. 
Peneliti kemudian mewawancarai 11 
siswa kelas IX di sekolah tersebut pada 
tanggal 9 Agustus 2016 untuk dimintai 
keterangan terkait dengan permasalahan di 
atas. 9 dari 11 siswa menjawab dengan alasan 
bahwa pembelajaran yang guru terapkan 
kurang membuat siswa paham. Setidaknya 
ada kegiatan penguatan pemahaman materi 
pada tiap pertemuan setelah dilakukan 
presentasi laporan tiap kelompok. Kegiatan 
tersebut bertujuan agar materi yang siswa 
pelajari dapat dipahami lebih baik dan 
menciptakan kondisi pembelajaran yang 
lebih aktif. Selain itu, ada juga siswa yang 
menjawab bahwa teman dalam satu 
kelompok diskusinya memiliki peran lebih 
dalam kelompok yang cenderung 
mendominasi untuk menemukan dan 
mengolah hasil dari kegatan pengamatan, 
sehingga siswa tersebut memilih untuk diam.  
Menurut Kosasih (2014) menyatakan 
bahwa proses pembelajaran dikembangkan 
atas prinsip pembelajaran siswa aktif melalui 
kegiatan mengamati (melihat, membaca, 
mendengar, menyimak), menanya (lisan, 
tulis), menganalisisis (menghubungkan, 
menentukan keterkaitan, membangun 
cerita/konsep), mengkomunikasikan (lisan, 
tulis, gambar, grafik, tabel, chart, dan lain-
lain). Sedangkan menurut Paul D. Dierich 
dalam Hamalik (2014), membagi kegiatan 
belajar menjadi delapan kelompok meliputi 
kegiatan visual, oral, listening, writing, 
drawing, motor, mental, dan emotional. 
Pemahaman konsep materi yang 
diakibatkan kurang keikutsertaan siswa 
dalam kelompok pengamatan dan 
menciptakan pembelajaran yang segar dan 
kondusif, peneliti menggunakan model 
pembelajaran kooperatif Make a Match, 
untuk melihat pengaruh penggunaan 
pembelajaran kooperatif tersebut terhadap 
aktivitas belajar siswa. Menurut Suprijono 
(2014), pembelajaran Make a Match 
memiliki kelebihan yaitu siswa mencari 
pasangan sambil belajar mengenai suatu 
konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan. Febriana (2011) menyatakan 
bahwa model pembelajaran Make a Match 
yaitu model pembelajaran mencari pasangan. 
Dimana setiap siswa mendapat sebuah kartu 
(biasa kartu sal atau kartu jawaban), 
kemudian siswa mencari pasangan sesuai 
dengan kartu yang mereka pegang. Hal 
sependapat juga disebutkan oleh Rohendi 
(2010) bahwa ciri utama pembelajaran 
kooperatif Make a Match adalah siswa 
diminta mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban atau soal dalam waktu 
tertentu. Penelitian Herisnawati, Siti, dan Tri 
(2015) mengungkapkan bahwa terdapat 
perbedaan aktivitas belajar siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dengan 
menggunakan pembelajaran Make a Match. 
Pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 
71% dan termasuk kategori “Aktif”, 
sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh 





Dapat disimpulkan bahwa model Make a 
Match berpengaruh terhadap aktivitas belajar 
siswa pada materi pembelajaran IPA Siswa 
Kelas VIII MTs Darussalam Bermi Lombok 
Barat. 
Berdasarkan paparan di atas, dengan 
digunakannya model pembelajaran kooperatif 
Make a Match diharapkan dapat berpengaruh 
terhadap aktivitas belajar siswa pada materi 
struktur6 tumbuhan dan pemanfaatannya 
dalam teknologi. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah True Experimental Design dengan 
bentuk rancangan penelitian Postest-Only 
Control Design yang dapat dilihat pada Tabel 
1 di bawah ini. 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian Postest-Only Control Design 
R X O2 
R  O4 
 
Keterangan : 
R   = Kelompok sampel yang dipilih  secara    
          random 
X    = Perlakuan 
O2   = Posttest pada kelompok eksperimen 
O4     = Posttest pada kelompok kontrol 
(Sugiyono, 2011). 
Populasi penelitian ini berjumlah 
delapan kelas, meliputi kelas VIII A – VIII 
H. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah simple random sampling, 
dengan  syarat bahwa populasi bersifat 
homogen yang ditunjukkan dengan pengujian 
homogenitas (diperoleh nilai Ftabel > Fhitung 
atau 2,23 > 1,78 pada taraf signifikansi 1 %) 
menggunakan uji Fisher pada nilai ulangan 
harian siswa sebelumnya. Setelah didapat 
bahwa populasi bersifat homogen, 
pengambilan sampel dilakukan secara 
pengundian. Didapat bahwa kelas VIII C 
sebagai kelas eksperimen dengan 
menerapkan model kooperatif Make a Match. 
Sedangkan kelas VIII D sebagai model 
pembelajaran konvensional.  
Kelas dengan menerapkan instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa 
(LKS), dan lembar observasi aktivitas siswa 
yang sebelumnya telah divalidasi dan diuji 
reliabilitasnya oleh dua orang dosen 
pendidikan biologi FKIP UNTAN dan satu 
orang guru mapel IPA kelas VIII SMP 
Negeri 2 Pontianak.   
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini berupa non tes yaitu lembar 
observasi aktivitas siswa. Pengamatan 
aktivitas siswa di kelas menggunakan empat 
orang observer, dengan 2 orang observer 
mengamati 3 kelompok yang sama. Adapun 
jumlah kelmpok tiap kelas berjumlah enam 
kelompok dengan anggota tiap kelompok 
berjumlah  6-7 siswa.  
Berikut ini merupakan pedoman penskoran 
aktivitas siswa dan kategori keaktifan yang 
disajikan pada Tabel 2 di bawah ini.  
Tabel 2. Rentang skor aktivitas dan kategori keaktifan 
Rentang skor aktivitas Kategori keaktifan 
0- 4 Sangat kurang aktif 
5- 9 Kurang aktif’’’ 
10 – 14 Cukup aktif 
15 – 19 Aktif 
20 – 24 Sangat aktif 
 
(Riady Gunawan dalam Ana (2014)) 
Sedangkan pedoman untuk menghitung  
 
frekuensi aktivitas belajar siswa, terangkum ke 






Tabel 3. Pedoman Interval Aktivitas Siswa 
Persentase Aktivitas  Kategori 
76 -100 % Sangat Aktif 
56 -75 % Aktif 
40 – 55 % Cukup Aktif 
20 – 39 % Kurang Aktif 
< 20 % Sangat Kurang Aktif 
Sumber: Herisnawati, Siti, dan Tri (2016) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 2 Pontianak pada materi stuktur 
tumbuhan dan pemanfaatannya dalam 
teknologi untuk dilihat aktivitas belajar siswa 
pada 3 pertemuan pembelajaran beturut-turut. 
Adapun sampel yang di dapat meliputi dua 
kelas, yaitu kelas VIII C sebagai kelas 
eksperimen yang berjumlah 36 siswa dan 
kelas VIII D sebagai kelas kontrol yang 
berjumlah 38 siswa.  
Data dari hasil penelitian ini meliputi 
skor dan persentase aktivitas belajar siswa 
yang pengumpulan  data menggunakan 
instrumen berupa lembar observasi aktivitas 
siswa terdapat 6 aspek yang terbagi ke dalam 
8 indikator yang diukur pada lembar 




tersebut meliputi aktivitas membaca 
LKS/materi ajar, bertanya kepada guru, 
berdiskusi, mendengarkan penjelasan guru, 
mendengarkan percakapan diskusi, menulis 
tugas yang guru berikan, menanggapi 
penjelasan dari guru/teman, serta 
menggambar. 
Pada kelas eksperimen, setelah didapat 
skor aktivitas belajar siswa pada tiap 
pertemuan, skor tersebut kemudian 
dipersentasekan pada tiap pertemuan untuk 
melihat persentase keaktifan dan 
ketidakaktifan aktivitas siswa pada tiap 
pertemuan pembelajaran. Berikut ini 
merupakan persentase keaktifan dan 
ketidakaktifan belajar siswa di kelas 
eksperimen pada tiga pertemuan 
pembelajaran yang terangkum ke dalam 
Tabel 4.  
Tabel 4. Persentase Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen 
Tabel 4 di atas memperlihatkan bahwa 
pada pertemuan pertama terdapat 32 dari 36 
siswa yang tergolong aktif dengan persentase 
keaktifan sebesar 88.89 %. Sedangkan pada 
pertemuan kedua dan ketiga, seluruh siswa 
tergolong aktif dengan persentase keaktifan 
sebesar 100 %  Secara keseluruhan didapat 
rata-rata persentase keaktifan belajar siswa 
sebesar 96,30 % atau 35 dari 36 siswa yang  
tergolong aktif,setelah didapat persentase 
keaktifan dan ketidakaktifan belajar siswa 
pada tiga pertemuan pembelajaran, tiap 
indikator aktivitas belajar siswa tersebut 
kemudian dianalisis dan diberi persentase 
ketercapaian. Persentase ketercapaian 
aktivitas belajar siswa/indikator tersebut 





Eksperimen Pertemuan ke- 
Rata-rata (𝒙) 
1 2 3 
Keaktifan 88.89% 100% 100% 96.30 





Tabel 5. Analisis Persentase Ketercapaian Aktivitas Belajar Siswa/Indikator Pada Kelas  
Eksperimen 







1 2 3 
1 Membaca (BC) 89.81 96.3 99.07 95.06 Sangat Aktif 
2 Bertanya(BT) 35.19 35.19 35.19 35.19 Kurang Aktif 
3 Mendengarkan (DG) 89.81 99.07 94.44 94.44 Sangat Aktif 
4 Menanggapi (DG) 50 64.81 67.59 60.80 Aktif 




91.67 97.22 97.22 95.37 Sangat Aktif 
7 Menulis (TL) 79.63 86.11 89.81 85.18 Sangat Aktif 
8 Menggambar (GB) 56.48 64.81 61.11 60.80 Aktif 
Rata-rata (𝒙) 
Indikator/Pertemuan 
71.76 79.98 80.09 77.28 Sangat Aktif 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, diketahui 
bahwa aktivitas siswa bertanya dan 
menggambar tergolong kategori tidak aktif. 
Sedangkan indikator aktivitas membaca 
LKS/materi ajar, mendengarkan, 
menanggapi, berdiskusi,  
mendengarkan percakapan kelompok diskusi, 
dan menulis tergolong kategori aktif. 
Pada kelas kontrol didapat persentase 
keaktifan siswa pada tiga pertemuan 
disajikan dalam Tabel 6 di bawah ini. 
Tabel 6. Persentase Keaktifan Siswa Kelas Kontrol
Pada pertemuan pertama, diperoleh 
siswa yang tergolong kategori aktif sebanyak 
18 dari 38 siswa atau 28 siswa tergolong 
kategori tidak aktif dengan persentase 
keaktifan sebesar 47 %. Sedangkan pada 
pertemuan kedua, diperoleh siswa yang 
tergolong aktif sebanyak 29 dari 38 siswa 
atau 9 orang dalam kategori tidak aktif 
dengan persentase keaktifan sebesar 76 %. 
Pada pertemuan ketiga diperoleh siswa yang 
tergolong aktif sebanyak 37 dari 38 siswa 
atau 1 orang saja tergolong kategori tidak 
aktif dengan persentase keaktifan sebesar 
97.37 %. Secara keseluruhan, jumlah siswa 
yang tergolong aktif pada tiga pertemuan 
pembelajaran sebanyak 28 dai 38 siswa 
dengan persentase keaktifan sebesar 73,45 %. 
Setelah didapat persentase keaktifan 
siswa secara keseluruhan, tiap indikator 
aktivitas belajar siswa tersebut kemudian 
dianalisis dan diberi persentase ketercapaian 
tiap indikator aktivitas belajar siswa selama 
tiga pertemuan. Persentase ketercapaian 





Kontrol Petemuan ke- 
Rata-rata (𝒙) 
1 2 3 
Keaktifan 47 % 76 % 97.37 % 73. 45 % 





Tabel 7. Analisis Persentase Ketercapaian Aktivitas Siswa/Indikator Pada Kelas Kontrol 







1 2 3 
1 Membaca (BC) 80.7 90.35 95.61 88.89 Sangat Aktif 
2 Bertanya (BT) 21.93 38.6 50 36.84 Kurang Aktif 
3 Mendengarkan (DG) 80.7 88.6 96.49 88.60 Sangat Aktif 
4 Menanggapi (DG) 29.82 36.84 50.88 39.18 Kurang Aktif 




80.7 87.72 92.11 86.84 Sangat Aktif 
7 Menulis(TL) 61.4 71.93 81.58 71.64 Aktif 
8 Menggambar (GB) 35.09 52.63 68.42 52.05 Cukup Aktif 
Rata-rata (𝒙) Indikator 
/Pertemuan 
58.77 68.97 78.84 68.86 Aktif 
Berdasarkan Tabel 7 di atas, diketahui 
bahwa indikator aktivitas belajar siswa yang 
tergolong tidak aktif meliputi aktivitas 
bertanya, menanggapi, dan menggambar. 
Sedangkan indikator aktivitas siswa yang 
tergolong aktif meliputi aktivitas membaca 
LKS/materi ajar, mendengarkan penjelasan 
guru, berdiskusi, mendengarkan percakapan 
kelompok diskusi, dan menulis. 
Secara keseluruhan, rata-rata skor 
aktivitas siswa yang diubah ke dalam bentuk 
pesentase untuk tiga pertemuan 
pembelajaran, perbedaan aktivitas belajar 
siswa pada kelas eksperimen dan kontrol 
disajikan pada Tabel 8 di bawah ini. 
Tabel 8. Skor Total dan Persentase Aktivitas Belajar Siswa 
Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Pertemuan 









I 620 71,76 536 58,77 
II 691 79,98 629 68,97 
III 692 80,09 719 78,84 
Total Jumlah Skor 2003 77,28 1884 68,86 
Standar Deviasi 1,6 2,05 
 
Berdasakan Tabel 8 di atas, diperoleh 
bahwa persentase aktivitas siswa pada kelas 
eksperimen sebesar 77,28 %, dan tergolong 
kategori “sangat aktif”. Sedangkan pada 
kelas kontrol sebesar 68,86 %, dan tergolong 
kategori “aktif”. Aktivitas belajar siswa baik 
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
temasuk ke dalam kategori “aktif”. 
Penyebab berpengaruhnya aktivitas 
siswa dengan menggunakan Make a Match 
sesuai  dengan ciri-ciri pembelajaran Make a 
Match yaitu menekankan pada aktivitas siswa 
secara maksimal untuk mencari dan 
menemukan sendiri inti dari materi itu sendiri 
(Herisnawati, Siti, dan Tri, 2015). 
Selanjutnya peneliti kemudian melakukan 





test. Data yang diperoleh adalah thitung > ttabel 
(taraf signifikansi 1 %) atau 4,69 > 2,65. 
Data tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 
yang digunakan (H1) diterima atau dengan 
kata lain terdapat perbedaan aktivitas belajar 
siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Make a 
Match dengan model pembelajaran 
konvensional pada materi struktur tumbuhan 
dan pemanfaatannya dalam teknologi di kelas 
VIII SMP Negeri 2 Pontianak.Setelah 
diketahui bahwa terdapat pengaruh model 
kooperatif Make a Match terhadap aktivitas 
belajar siswa, peneliti ingin mengetahui 
seberapa efektif model pembelajaran 
kooperatif Make a Match yang peneliti 
terapkan pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan effect size. Dari hasil 
perhitungan, diperoleh nilai effect size (ES) 
sebesar 0,98 atau termasuk kategori tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran kooperatif Make a 
Match pada materi struktur tumbuhan dan 
pemanfaatannya dalam teknologi memberi 
pengaruh yang tinggi terhadap aktivitas 
belajar siswa. Jika dilihat pada tabel kurva 
normal dari tabel O-Z maka diperoleh luas 
daerah sebesar 0,3365. Dengan demikian, 
pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif Make a Match terhadap aktivitas 
belajar siswa memberikan pengaruh sebesar 
33,65 %.  
Perbedaan pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif Make a Match di 
kelas eksperimen dengan model 
pembelajaran konvensional di kelas kontrol 
dapat dilihat pada nilai persentase pada 
aktivitas menanggapi yang terangkum ke 
dalam Tabel 6 (hlm. 7) dan Tabel 8  (hlm. 8) 
di atas. Berdasarkan kedua tabel tersebut, 
aktivitas siswa menanggapi di kelas 
eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 60,80 
% (kategori aktif) jika dibandingkan dengan 
kelas kontrol yaitu sebesar 39,18 % (kategori 
kurang aktif atau tergolong tidak aktif). 
Perbedaan persentase aktivitas menanggapi 
tersebut dapat dilihat pada aktivitas tiap 
siswa dalam mencari pasangan kartu soal dan 
jawaban serta tanggapan siswa terhadap 
persolan dari kartu yang guru buat seperti 
siswa mengajukan pertanyaan diluar dari 
kartu soal dan siswa lain menjawab 
pertanyaannya. 
Adapun kelemahan dari model 
pembelajaran kooperatif Make a terlihat di 
lapangan adalah jika terdapat satu pasangan 
kartu yang salah, pasangan kartu yang lain 
juga pasti mengalami kesalahan. Hal ini 
terjadi ketika siswa yang memperoleh kartu 
jawaban mengalami kesalahan dalam 
melakukan pertukaran kartu jawaban. Selain 
itu, waktu presentasi kartu yang dilakukan 
oleh tiap pasangan kurang efisien. Hal ini 
dikarenakan terdapat siswa yang kurang 
serius dalam membacakan kartu 
perolehannya. Sehingga menyita banyak 
waktu dari waktu yang dialokasikan.  
Selain pengamatan aktivitas siswa di 
kelas, juga diamati aspek afektif (sikap) 
siswa yang meliputi kedisplinan, kerjasama, 
serta kejujuran siswa. Pengamatan terhadap 
ketiga aspek afektif tersebut terangkum ke 
dalam Tabel 9 di bawah ini. 
 








1 Displin 77.78 Baik 67.90 Cukup 
2 Kejasama 92.59 Baik Sekali 83.95 Baik Sekali 
3 Kejujuran 90.74 Baik Sekali 97.84 Baik Sekali 
 
Pada aspek kedisiplinan untuk kelas 
eksperimen diperoleh persentase sebesar 
77.78 %. Mayoritas siswa, yaitu ± 28 orang  
 
 
siswa memiliki kategori baik dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan guru 
dengan menyelesaikan dan 





tepat waktu. Sedangkan pada kelas kontrol 
masih tergolong cukup baik dengan 
persentase aspek afektif kedisiplinan sebesar 
67.90. Hal ini disebabkan oleh penugasan 
yang diberikan guru diselesaikan dan 
dikumpulkan tidak tepat waktu atau 
sebaliknya. 
Pada aspek kerjasama dalam kelompok, 
baik pada kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol diperoleh persentase sebesar 92.59% 
dan 83.95 % atau keduanya memiliki 
kategori baik sekali. Kategori ini ditandai 
dengan kerjasama yang dilakukan oleh semua 
anggota kelompok saat berdiskusi, 
mengumpulkan hasil pengamatan, serta 
mengolah data dan menjawab pertanyaan 
yang ada di dalam LKS serta 
mempresentasikannya bagi kelompok yang 
terpilih. 
Pada aspek kejujuran, juga memiliki 
nilai persentase yang tidak jauh berbeda 
dengan aspek kerjasama. Persentase aspek 
kejujuran pada kelas eksperimen dan kontrol 
berturut-turut sebesar 90.74 % dan 97.84 % 
atau dalam kategori baik sekali. Hal ini 
diperlihatkan oleh siswa dengan menuliskan 
hasil pekerjaan (hasil pengamatan) siswa 
berdasarkan diskusi dengan teman satu 
kelompoknya. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasakan hasil penelitian dan 
pembahasan, disimpulkan bahwa rata-rata 
skor aktivitas belajar siswa pada kelas  
 
eksperimen dengan penerapan model 
kooperatif Make a Match sebesar  18,55, 
dengan persentase keaktifan sebesar 77,28%. 
Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh skor 
rata-rata sebesar 16,53 dengan persentase 
keaktifan sebesar 72,69 %. Baik kelas 
eksperimen maupun kontrol, aktivitas belajar 
siswa tergolong kategori aktif. Hasil analisis 
menggunakan t-test menunjukkan bahwa 
hipotesis yang digunakan peneliti (H1) 
diterima, dengan nilai thitung > ttabel (taraf 
signifikansi 1 %) atau 4,69 > 2,65. Perbedaan 
aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen 
dan kontrol terlihat pada nilai persentase 
aktivitas menanggapi yang ditunjukkan pada 
kedua kelas tersebut. Pada kelas eksperimen 
diperoleh 60,80% atau tergolong kategori 
”aktif”. Sedangkan pada kelas kontrol 
sebesar 39,18 atau tergolong kategori 
“kurang aktif”. Peneliti juga menghitung nilai 
efektivitas penerapan model Make a Match 
yang diperoleh persentase efektivitas 
menggunakan effect size sebesar 33,65 %. 
 
Saran 
Berdasakan hasil penelitian yang 
diperoleh dan kelemahan-kelemahan dalam 
penelitian ini, peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: (1) untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa, guru dapat 
menggunakan model  kooperatif Make a 
Match dalam kegiatan evaluasi pembelajaran; 
(2) guru diharapkan dapat mengadakan 
variasi dalam mengemas pembelajaran agar 
siswa menjadi lebih tertarik untuk belajar; (3) 
bagi peneliti yang ingin  mengkaji penelitian 
ini, sebaiknya memperhatikan kelemahan-
kelemahan dalam penelitian ini. 
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